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ABSTRAK 
Tiga senyawa flavanon , 4’-O-metil-8-isoprenileriodiktiol (1), 4’-O-metil-8-isoprenilnaringenin (2) 
and Lonkokarpol A  (3) , telah diisolasi dari ekstrak metanol daun  Macaranga pearsonii Merr. Elusidasi 
struktur senyawa berdasarkan data  spektroskopi  UV, 1D and 2D NMR, and HREISMS. Senyawa 1 – 3 
ditentukan aktivitas antioksidannya terhadap peredaman radikal bebas 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl 
(DPPH), dengan nilai  IC50 adalah 536,89 μM, 1226,11 μM dan 426,43 μM. 
  
Kata Kunci: Flavonoid, Macaranga pearsonii Merr, Antioksidan.
  
PENDAHULUAN 
Macaranga merupakan salah satu genus 
dari famili Euphorbiaceae yang terdiri dari + 300 
spesies. Tumbuhan ini tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia  dengan nama daerah “mahang”. 
Penyebaran tumbuhan Macaranga relatif luas, 
selain di Indonesia, dijumpai pula di wilayah 
Afrika, Madagaskar, Asia, pantai timur Australia, 
dan kepulauan Pasifik [1]. 
Dari penelusuran literatur diketahui bahwa 
Macaranga menghasikan senyawa fenolik yakni 
golongan flavonoid dan stilbenoid. Keunikan 
senyawa golongan flavonoid dan stilbenoid 
tumbuhan ini yakni terikatnya jenis terpenoid 
pada inti aromatik antara lain jenis prenil (C5), 
geranil (C10), farnesil (C15), dan geranil geranil 
(C20) [2][3]. Senyawa flavonoid terprenilasi yang 
terkandung di dalam genus Macaranga 
diantaranya turunan flavanon pada M. triloba [4], 
M. trichocarpa [3], M. conivera [5] dan M. lowii 
[6]. Senyawa turunan flavonol terdapat pada M. 
gigantea [7], M recurvata [2], M. pruinosa [8], M. 
rizhinoides [9] dan M. bicolor [5]. Senyawa 
turunan dihidroflavon terdapat pada M. conivera 
[10], M. alnifolia [11], M. Pruinosa [8] dan M. 
lowii [6]. Dari penelitian ini telah diisolasi tiga 
senyawa turunan flavanon yaitu 4’-O-metil-8-
isoprenileriodiktiol (1), 4’-O-metil-8-
isoprenilnaringenin (2) and Lonkokarpol A  (3) 
dari  ekstrak metanol daun M. pearsonii. Sifat 
antioksidan senyawa 1 - 3 diuji  terhadap pereaksi 
2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) dengan 
menentukan konsentrasi peredaman (IC50)  
menggunakan metode peredaman radikal bebas 
[12]. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Tanaman 
Tanaman  M. pearsonii Merr. diambil dari 
hutan  Samboja, Kalimantan Timur, Indonesia. 
Tanaman diidentifikasi di Herbarium Wanariset, 
Samboja. 
Prosedur Kerja 
Ekstraksi dan Isolasi 
Sampel kering M. pearsonii 1,7 kg 
dimaserasi dengan metanol pada suhu ruang  2x1 
hari. Setelah dipekatkan didapat ekstrak metanol 
210 gram. Ekstrak metanol dipartisi dengan n-
heksana dan etil asetat, diperoleh ekstrak etilasetat 
100 gram. Ekstrak etil asetat difraksinasi dengan 
KCV silica gel dielusi dengan n-heksana : etil 
asetat dengan peningkatan kepolaran (9:1, 4:1, 
7;3, 1;1, dan 1:4) didapat 3 fraksi A-C. Dari fraksi 
B 13.08 gram dilakukan kolom kromatografi 
tekan dengan eluen n-heksana : etil asetat  (9:1-
7:3) dari analisis TLC didapat 1 spot utama. 
Pemurniaan lanjutan dengan kromatografi radial 
dengan eluen n-heksana:etil asetat dilanjutkan 
dengan n-heksana : kloroform diperoleh senyawa 
(1)  9 mg. Dari fraksi A 4.68 gram dipisahkan 
dengan kolom kromatografi tekan dengan eluen n-
heksana : etil asetat (9:1 – 7:3) dari analisis TLC 
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fraksi A memperlihatkan 2 spot utama. Campuran 
2 senyawa dipisahkan dengan kromatografi radial 
dengan eluen n-heksana : kloroform dan 
dilanjutkan dengan eluen n-heksana : aseton 
diperoleh senyawa (2) 23 mg dan senyawa (3)  
20,4 mg.  
Ketiga senyawa hasil isolasi selanjutnya 
ditentukan struktur molekul menggunakan 
spektroskopi UV, HRESIMS, 1D dan 2D NMR. 
Disamping penentuan struktur molekul kedua 
senyawa hasil isolasi dilakukan uji aktivitas 
antioksidan terhadap radikal DPPH. 
Analisis Antioksidan 
Penentuan aktivitas antioksidan terhadap 
hasil isolasi dilakukan menggunakan pereaksi 
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) 
menggunakan metode spektrometer UV pada λ 
517 nm. Penentuan aktivitas antioksidan 
dilakukan dengan cara melarutkan senyawa uji 
dengan metanol dalam berbagai konsentrasi 
sebanyak 200 µL, kemudian, ditambahkan  200 
µL larutan buffer asetat 0,1 M (pH 5,5) dan 
ditambahkan 100 µL larutan radikal DPPH 5.10-4 
M. Penentuan diukur setelah diinkubasi selama 30 
menit pada suhu kamar (37oC). Nilai IC50 dapat 
dihitung melalui ekstrapolasi garis 50% serapan 
larutan radikal DPPH dari senyawa uji. Untuk 
menentukan sifat antioksidan senyawa hasil 
isolasi dibandingkan dengan senyawa kontrol 
positif yakni asam askorbat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Senyawa (1)  berwujud padatan putih dan 
spektrum UV senyawa dalam metanol 
memberikan serapan maksimum pada λmaks (nm) 
226, 253, 303 dan 330. Spektrum UV ini 
memberikan indikasi bahwa senyawa tersebut 
merupakan senyawa turunan flavanon atau 
dihidroflavonol dimana senyawa turunan ini 
memberikan serapan maksimum pada λmaks : 205 
nm, 223 nm, 275 nm, 301 nm, 362 nm (Innok 
et.al. 2009). Penambahan NaOH, AlCl3, dan AlCl3 
+ HCl memberikan efek batokromik yaitu 
bertambahnya λmaks senyawa (1). Penambahan 
NaOH memberikan serapan pada λmaks (nm) 259, 
287, dan 332. Penambahan  AlCl3 
memperlihatkan λmaks (nm) , 304 dan 340, 
sedangkan penambahan (AlCl3+HCl) 208, 251, 
275, and 311. Pada penambahan AlCl3 
menunjukkan efek batokromik senyawa flavonoid 
secara umum yang mempunyai gugus karbonil 
C=O di C-4 dan hidroksi di C-5 yang membentuk 
kelat dengan Al. Spektrum massa senyawa (1) 
memperlihatkan massa  ion kuasi molekul positif 
m/z [M+H]+ 371,1456 dengan rumus molekul 
C21H23O6.  Spektrum  
1H NMR memperlihatkan 3 
signal proton doublet-doublet pada δH 5,36 (1H, 
dd, J = 12,0, 3,2 Hz, H-2), 3,03 (1H, dd, J = 12,0, 
17.1 Hz, H-3ax), dan 2,70 (1H, dd, J = 17,1, 3,2 
Hz, H-3eq) yang merupakan karakter dari senyawa 
flavanon. Adanya tiga signal proton pada H 6,87 
(1H, d, J = 2,4),  6,89 (1H, d, J = 8,4 Hz) dan 6,82 
(1H, dd, J = 8,4, 2,4) pada daerah aromatik 
karakteristik untuk  3’,4’-disubtitusi pada cincin 
B.  Spektrum 1H NMR senyawa (1) juga 
mengindikasikan adanya gugus isoprenil (H 5,05, 
1H; 3,04, 2H; 1,55 dan 1,52, masing-masing 3H) 
dan satu gugus metoksi (H 3,73, 3H), dan sastu 
signal proton singlet pada H 12,05 yang 
merupakan OH-fenol pada  C-5. Analisis 
spektrum  1H-NMR selanjutnya pada daerah 
aromatik di cincin A ditunjukkan dengan adanya 
satu signal proton singlet padaH 5,98, 
menunjukkan bahwa gugus isoprenil berada pada  
C-6 atau C-8. Dengan analisis spektrum NMR 2D 
(HMQC dan HMBC), korelasi  signal fenolik 5-
OH  (H 12,05) dengan dengan 2 atom C 
kuarterner aromatik (C 161,6, C-5; 102,3, C-4a) 
dan 1 atom C metin aromatik (C 95,8, C-6), 
sehingga gugus isoprenil dipastikan berada pada  
C-8. Selanjutnya signal singlet dari metoksi (H 
3,73) berkorelasi dengan signal karbon oksiaril  
(C 148,2), dan signal singlet dari  –OH (H 9,01) 
memiliki korelasi dengan C-2’(114,4), C-
3’(146,9), C-4’(148,2) pada cincin B 
menunjukkan bahwa gugus metoksi pada C-4’dan 
gugus hidroksi pada C-3’. Dari data   HR-ESI-
MS, 1D dan 2D NMR, senyawa (1) diidentifikasi 
sebagai  4’-O-methyl-8-isoprenyleriodiktiol [5].  
Senyawa (2), berupa padatan putih, UV-Vis 
(MeOH) : λmax nm: 209, 261, 298 and 337 sh, 
(MeOH+NaOH)  211, 287, and 334, 
(MeOH+AlCl3)  209, 277, dan 312, (AlCl3+HCl) 
210, 282  dan 313. HR-ESI-MS m/z [M-H]- 
353.1380,  sesuai dengan rumus molekul dari  
C21H21O5 . Data spektrum 
1H and 13C NMR. 
Spektrum 1H NMR senyawa (2) memperlihat 3 
signal proton doublet-doublet pada δH 5,35 (1H, 
dd, J = 130, 30 Hz, H-2), 3,04 (1H, dd, J = 13,0, 
17,0 Hz, H-3ax), and 2,79 (1H, dd, J = 17,0, 3,0 
Hz, H-3eq) karakteristik untuk struktur flavanon. 
Adanya sepasang signal doublet-doublet pada H 
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7,36 dan  6,93 (masing-masing 2H, J = 8,4 Hz) 
pada daerah aromatik merupakan karakteristik 
dari subtitusi para pada cincin B.  Pada spektrum 
1H NMR senyawa (2) juga memperlihatkan  signal 
untuk satu gugus isoprenil (H 5,18, 1H; 3,28, 2H; 
1,70 dan 1,68, masing-masing 3H) dan satu gugus 
metoksi (H 3,82, 3H), dan satu signal proton 
singlet pada  H 11,99 sesuai dengan  OH-
fenolpada C-5. Selanjutnya analisis spektrum 1H 
NMR pada daerah aromatic pada  cincin  A 
terlihat dengan adanya satu signal proton siglet 
(H 6,01), menunjukkan bahwa gugus isoprenil 
berada pada posisi C-6 atau C-8. Dengan analisis 
spectrum  HMQC and HMBC, korelasi dari signal 
dari 5-OH fenolik (H 11,99) dengan 2 atom C 
aromatik kurterner y (C 162,2, C-5; 103,2, C-4a) 
dan sebuah C metin aromatik (C 96,8, C-6) 
korelasi ini mengindikasikan bahwa  gugus 
isoprenil berada pada C-8. Selanjutnya, signal 
singlet dari metoksi  (H 3,82) memiliki korelasi 
dengan signal karbon oksiaril (C 159,9), 
menunjukkan bahwa gugus metoksi berada pada 
C-4’. Dari data   HR-ESI-MS, 1D and 2D NMR, 
senyawa (2) adalah  4’-O-metill-8-
isoprenilnaringenin [6]. 
Senyawa  (3) berwujud padatan kuning, 
UV/Vis (MeOH) : λmax nm : 208 , 257   dan 306 
sh, (MeOH+NaOH) 216, 287  dan 318 sh. 
(MeOH+AlCl3) 214, 287, dan 331 sh, 
(AlCl3+HCl)  211, 286, dan 330 sh.  HRESIMS: 
m/z [M+H]+ 409,2015 sesuai dengan rumus 
molekul   C25H29O5. Pada data spektrum 
1H NMR 
ada 3 signal proton  doublet-doublet pada H 5,30 
(1H, dd, J = 13,0, 3,0 Hz, H-2), 3,03 (1H, dd, J = 
13,0, 17,0 Hz, H-3ax), 2,79 (1H, dd, J = 17,0, 3,0 
Hz, H-3eq)  yang merupakan karakter untuk 
struktur flavanon.Adanya sepasang signal proton 
doublet-doublet pada daerah aromatik (J = 8,4 
Hz) untuk H 7,30 dan 6,85 (masing-masing 2H), 
sesuai dengan signal untuk gugus  p-hidroksifenil 
pada cincin B. Spektrum 1H NMR juga 
memperlihatkan adanya 2 gugus isoprenil, signal-
signal (H 5,22 (1H, t, J =  7,2 Hz, H-2’’), 1,80 
(3H, s, H-4’’), 1,70 (3H, s, H-5’’), 3,33 (1H, d, J 
=  7,2 Hz, H-1’’), 3,28 (1H, d, J =  7,2 Hz, H-
1’’’),  5,20 (1H, t, J =  7,2 Hz, H-2’’’), 1,73 (3H, 
s, H-4’’’), 1,68 (3H, s, H-5’’’) dan signal proton 
singlet pada H 12,30 yang juga sesuai dengan 
OH-fenolik pada C-5. Berdasarkan data 1D dan 
2D NMR, posisi dari 2 gugus isoprenil berada 
pada  C-6 and C-8, dan diidentifikasi sebagai 6,8-
diisoprenilnaringenin atau  lonkokarpol A. Ini 
juga sesuai dengan data yang dibandingkan 
dengan lonkokarpol A from  Erythrina fusca  
[13]. 
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Gambar 1.  Senyawa flAvonoid dari M. 
Pearsonii Merr. 
Pada analisis antioksidan dengan metode 
peredaman radikal bebas DPPH diperoleh 
aktivitas senyawa hasil isolasi sebagaimana tabel 
1. 
Tabel 1.  Aktivitas antioksidan senyawa hasil 
isolasi 
Senyawa IC50 (μM) 
4’-O-metil-8-
isoprenileriodiktiol 
536,89 
4’-O-metil-8-
isoprenilnaringenin 
1226,11 
Lonkokarpol A 426,43 
Asam askorbat (kontrol 
positif) 
31,93 
 
Senyawa turunan flavonoid dan senyawa 
polifenol lainnya aktif sebagai antioksidan karena 
sangat reaktif sebagai donor hidrogen atau 
elektron. Diantara keempat senyawa  hasil isolasi, 
macapersoniin memiliki aktivitas antioksidan 
yang paling tinggi. Hubungan struktur dan 
aktivitas antoksidan dari senyawa flavonoid 
sangat dipengaruhi oleh jumlah dan posisi gugus 
hidroksi yang terikat [14]. Dari data diketahui 
bahwa adanya gugus prenil pada C-6 dan C-8 
meningkatkan aktivitas antioksidan lonkokarpol 
lebih aktif daripada 4’-O-metil-8-
isoprenileriodiktiol dan 4’-O-metil-8-
isoprenilnaringenin. 
 
KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan : 
1. Telah dihasilkan 3 senyawa flavonoid 
golongan flavanon terprenilasi dari tanaman 
Macaranga pearsonii Merr. yaitu  4’-O-metil-
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8-isoprenileriodiktiol (1),  4’-O-methyl-8-
isoprenylnaringenin (2) dan lonkokarpol A 
(3). 
2. Aktivitas antioksidan senyawa 4’-O-metil-8-
isoprenileriodiktiol (1), 4’-O-metil-8-
isoprenylnaringenin (2) dan lonkokarpol A (3) 
adalah 536,89 μM, 1226,11 μM dan 426,43 
μM. Hubungan struktur senyawa hasil isolasi 
terhadap aktivitas antioksidan dipengaruhi 
oleh jumlah dan posisi dari gugus hidroksi 
dan prenilasinya. 
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